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Abstrak: Akne vulgaris adalah penyakit inflamasi kronik dari unit pilosebasea yang
berhubungan dengan kelenjar sebum. Lesi awal adalah komedo kemudian menjadipapula,
pustula dan Kista tipe parah. Dengan predileksi di wajah, leher, bahu, dada,punggung dan
lengan atas. Derajat keparahan akne vulgaris diklasifikasikan menjadi akne vulgaris ringan,
akne vulgaris sedang dan akne vulgaris berat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Wake ForestUniversity HealthKit Science yaitu tentang khasiat sarung bantal silk dalam
pengobatan akne vulgaris. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya akne vulgaris
seperti faktor hormonal, kosmetik, faktor infeksi dan trauma serta obat-obatan yang
menyebabkan terjadinya hipersekresi hormon androgen dan hipersekresi sebum kemudian
menyebabkan inflamasi dan kehadiran serta aktivitas C. acnes. Kebanyakan orang termasuk
penderita akne vulgaris tidur 6-8 jam setiap malam kontak langsung dengan kain tempat
tidur dan sarung bantal yang tidak memberikan manfaat untuk proses penyembuhan yang
berhubungan dengan akne vulgaris. Tujuan: Mengetahui perbandingan perbaikan Kklinis
pada pemberian sarung bantal berbahan silk dan berbahan katun pada pasien dengan akne
vulgaris yang tidak diberi pengobatan. Metode: Penelitian ini menggunakan design jenis
penelitian true eksperimental dengan metode rancangan pretest dan postest control group
design sampel pada penelitian ini berjumlah 86 orang dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Pengambilan data dilakukan melalui anamnesis dan pemeriksaan fisik
pada sampel. Selanjutnya data dianalisa dengan menggunakan uji McNemar dan uji
Wilcoxon. Hasil: Hasil pada penelitian ini didapatkan dari sampel yang mengalami
perbaikan Kklinis setelah pemakaian sarung bantal silk sebanyak 31 sampel (72,1%) dengan
derajat ringan. Dari hasil uji McNemar didapatkan Nilai Sig (2-tailed) = 0,001 < taraf
signifikansi = 0,05. Kesimpulan: Terdapat perbandingan perbaikan klinis pada pemberian
sarung bantal berbahan silk dan berbahan katun pada pasien dengan akne vulgaris yang tidak
diberi pengobatan.

Kata Kunci: Akne, Katun, Perbaikan klinis, Sarung bantal, Silk
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PENDAHULUAN

Akne vulgaris adalah penyakit
inflamasi kronik dari unit pilosebasea
yang berhubungan dengan kelenjar
sebum.! Lesi awal adalah komedo
kemudian menjadipapula, pustula dan
kista tipe parah. Dengan predileksi di
wajah, leher, bahu, dada,punggung dan
lengan atas. Derajat keparahan akne
vulgaris diklasifikasikan menjadi akne
vulgaris ringan, akne vulgaris sedang,
akne vulgaris berat.> Ada beberapa
faktor yang berperan dalam memicu
pertumbuhan akne vulgaris antara lain
akibat hipersekresi hormon androgen,
sekresi sebum yang meningkat, jumlah
Cutibacterium acnes, hiperkeratosis
yang dapat membentuk mikrokomedo,
respons inflamasi yang meningkat.®
Selain beberapa faktor tersebut terdapat
pengaruh genetik terhadap munculnya
akne vulgaris, kebiasaan merokok dan
terkena paparan asap rokok juga
berpengaruh terhadap munculnya akne
vulgaris.t!

Berdasarkan Global Burden
Disease Akne wvulgaris merupakan
penyakit umum urutan kedelapan di
dunia, dengan prevalensi sekitar 9,4%.
Prevalensi akne vulgaris di Indonesia
menduduki urutan ketiga terbanyak
dari seluruh penyakit yang dilaporkan
di Departemen llmu Kesehatan Kulit
dan Kelamin di Rumah Sakit maupun
Klinik Penyakit Kulit dan Kelamin.8
Akne vulgaris menyerang 85%
popolasi dunia terutama pada dewasa
muda dan dewasa, sebanyak 85%-
100% masyarakat Indonesia pernah
mengalami akne vulgaris.* Berdasarkan
penelitian Hendra, Ahmad, Dwi (2019)
gambaran epidemiologi lebih banyak
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terjadi pada perempuan usia muda 16-
25 tahun lebih banyak dialami oleh
perempuan (69,7%) dibandingkan laki-
laki (30,3%).2

Akne vulgaris tidak mempengaruhi
status kesehatan umum, tidak memiliki
bahaya vital dan tanpak seperti
penyakit sederhana. Namun dapat
menjadi masalah sosial saat ini, karena
kulit terutama wajah merupakan organ
nomor satu yang digunakan untuk
komunikasi dan sangat penting untuk
hal persepsi tubuh. Masa remaja di
mana jerawat diamati dengan tingkat
tertinggi dan pada usia ini kadang
penampilan dapat menjadi segalanya.
Selain itu jerawat dapat menyebabkan
masalah psikologis terutama depresi.° 0

Seiring  dengan  perkembangan
pengetahuan dan teknologi di bidang
kesehatan kulit, pengobatan tambahan
akne  vulgaris  sudah banyak
dikembangkan oleh masyarakat awam
maupun pengusaha kosmetik. Terapi
pembantu untuk akne vulgaris yang
banyak digunakan salah satunya adalah
dengan menggunakan sarung bantal
yang berbahan silk. Sarung bantal satin
silk dibuat dari kain tenunan polos
ringan yang ditenun dari 100 persen
benang sintetis. Benang dalam kain
dibentuk dari serat filamen kontinu,
tanpa serat yang menonjol di luar
permukaan planar kain. satin silk
adalah kain melangsai serta mengkilap
yang dibuat dengan tenunan silang satin
menggunakan serat sutra.’

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Wake ForestUniversity
HealthKit Science yaitu tentang khasiat
sarung bantal silk dalam pengobatan
akne wvulgaris. Kebanyakan orang
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termasuk penderita akne vulgaris tidur
6-8 jam setiap malam kontak langsung
dengan kain tempat tidur dan sarung
bantal yang tidak memberikan manfaat
untuk proses penyembuhan yang
berhubungan dengan akne vulgaris.
Sarung bantal berbahan silk dapat
mengurangi bakteri pada kulit.

Berdasarkan penjabaran di atas
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian perbandingan perbaikan klinis
pada pemakaian sarung bantal berbahan
silk dan berbahan katun pada pasien
dengan akne vulgaris yang tidak diberi
pengobatan.

METODE

Jenis penelitian yang akan saya lakukan
yaitu menggunakan jenis penelitian
true eksperimental dengan metode
rancangan pretest dan postest control
group design yaitu melakukan 2 kali
pengambilan data sesudah dan sebelum
untuk melihat perbandingan perbaikan
klinis pada pemberian sarung bantal
berbahan silk dan berbahan katun pada
pasien dengan akne vulgaris yang tidak
diberi pengobatan.

Penelitian ini akan dilaksanakan
selama 5 bulan yaitu pada bulan Juli
sampai bulan Desember 2022 dan
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa dan mahasiswi
Fakultas Kedokteran  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang
menderita akne vulgaris.

Dengan sampel yang dihitung
dengan menggunakan rumus analitik
komparatif kategorikal berpasangan
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dengan hasil 43 orang atau sama
dengan 43 orang dalam 1 kelompok.
Pada penelitian ini menggunakan 2
kelompok sehingga sampel pada
penelitian ini berjumlah 86 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Kriteria sampel
dalam penelitian ini adalah:

a. Kriteria inklusi

e Penderita akne vulgaris dengan

derajat ringan dan sedang

e Penderita akne vulgarus yang

tidak diobati
b. Kriteria Eksklusi

e Penderita akne vulgaris derajat

berat.

Data yang diperoleh vyaitu data
primer. Data dikumpulkan dengan
anamnesis dan pemeriksaan fisik
kepada mahasiswa FK UMSU.

Analisis data terdiri dari analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis
univariat dilakukan untuk mengetahui
distribusi frekuensi dan persentase dari
variabel independen dan dependen
yang diteliti yaitu perbandingan
perbaikan klinis pada pemberian sarung
bantal berbahan silk dan berbahan
katun pada pasien dengan akne vulgaris
yang tidak diberi pengobatan. Analisis
bivariat dilakukan dengan
menggunakan uji SPSS vyaitu uji
McNemar dan uji Wilcoxon dengan
tingkat kepercayaan 95%
(oo =0,05). Apabila p value < 0,05
maka menunjukkan bahwa terdapat
perbandingan yang signifikan antara
dua variabel.
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HASIL
Analisis Univariat

Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi  Persentase
Kelamin
Laki-laki 14 16,7%
Perempuan 70 83,3%
Total 84 100%

Berdasarkan  hasil  di  atas
menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi jenis kelamin perempuan
lebih  banyak vyaitu sebesar 70
responden (83,3%). Sedangkan jenis
kelamin laki-laki sebesar 14 responden
(16,7%).

Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia

&( URNAL
IMPLEMENTA
HUSADA

Qﬂ/
E-ISSN :2722-0877

Sedangkan umur 23 tahun sebesar 3
responden (3,6%).

Distribusi Frekuensi Variabel
Sarung Bantal
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Variabel Sarung Bantal

Sarung Frekuensi  Persentase

Bantal

Silk 43 51,2%
Katun 41 48,8%
Total 84 100%

Berdasarkan hasil di atas
menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi variabel sarung bantal pada
silk sebesar 43 responden (51,2%) dan
yang berbahan katun yaitu sebesar 41
responden (48,8%).

Distribusi Frekuensi Sebelum
Menggunakan Sarung Bantal Silk
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi
Sebelum Menggunakan Sarung Bantal
Silk

Derajat Frekuensi  Persentase
Keparahan
Ringan 17 39,5%
Sedang 26 60,5%
Total 43 100%

Usia Frekuensi Persentase
20 14 16,7%
21 51 60,7%
22 16 19,0%
23 3 3,6%

Total 84 100%

Berdasarkan hasil di atas
menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi umur, responden dengan
umur 21 tahun lebih banyak yaitu
sebasar 51 responden  (60,7%).
Selanjutnya umur 22 tahun sebesar 16
responden (19,0%), umur 20 tahun
sebesar 14  responden  (16,7%.
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Berdasarkan hasil di atas
menunjukkan bahwa distribusi sebelum
memakai sarung bantal berbahan silk,
pasien akne vulgaris sedang lebih
banyak yaitu sebesar 26 responden
(60,5%). Sedangkan pasien akne
vulgaris ringan sebesar 17 responden
(39,5%).

Distribusi Frekuensi Sesudah
Menggunakan Sarung Bantal Silk
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Sesudah
Menggunakan Sarung Bantal Silk

Derajat Frekuensi Persentase
Keparahan
Ringan 31 71,1%
Sedang 12 27,9%
Total 43 100%

Berdasarkan hasil di atas
menunjukkan bahwa distribusi sesudah
memakai sarung bantal berbahan silk,
pasien akne vulgaris ringan lebih
banyak yaitu sebesar 31 responden
(72,1%). Sedangkan pasien akne
vulgaris sedang sebesar 12 responden
(27,9%).

Distribusi Frekuensi Sebelum
Menggunakan Sarung Bantal Katun

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi
Sebelum Menggunakan Sarung Bantal
Katun
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi
Sesudah Menggunakan Sarung Bantal
Katun

Derajat Frekuensi  Persentase
Keparahan
Ringan 29 70,7%
Sedang 10 24,4%
Berat 2
Total 41 100%

Derajat Frekuensi  Persentase
Keparahan
Ringan 23 56,1%
Sedang 18 43,9%
Total 41 100%

Berdasarkan hasil di atas
menunjukkan bahwa distribusi sebelum
memakai sarung bantal berbahan
Katun, pasien akne vulgaris rendah
lebih  banyak vyaitu sebesar 23
responden (56,1%). Sedangkan pasien
akne wvulgaris Sedang sebesar 18
responden (43,9%).

Distribusi Frekuensi Sesudah
Menggunakan Sarung Bantal Katun
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Berdasarkan hasil di atas
menunjukkan bahwa distribusi sesudah
memakai sarung bantal berbahan
Katun, pasien akne vulgaris dengan
derajat ringan lebih banyak yaitu
sebasar 29  responden  (70,7%).
Selanjutnya pada pasien akne vulgaris
derajat sedang sebesar 10 responden
(24,4%). Sedangkan pasien akne
vulgaris derajat bberat sebesar 2
responden (4,9%).

Analisis Bivariat

Uji Crosstabs McNemar

Tabel 4.8 Derajat Klinis Sebelum dan
Sesudah Menggunakan Sarung Bantal
Silk

Sebelum dan Sesudah

Sebelum Sesudah

Ringan Sedang

Ringan 17 0
Sedang 14 12

Berdasarkan hasil crosstabs
McNemar didapatkan sebelum
pemakaian dan sesudah pemakaian
sarung bantal berbahan silk pada
pasien akne vulgaris derajat ringan
terdapat 17 responden dan pada
responden dengan akne vulgaris derajat
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sedang terdapat O  responden,
sedangkan sebelum pemakaian dan
sesudah pemakaian sarung bantal
berbahan silk pada pasien akne vulgaris
sedang menjadi akne vulgaris ringan
sebesar 14 responden, dan yang tetap
akne wvulgaris sedang sebesar 12
responden.

Uji McNemar
Tabel 4.9 Uji McNemar

Sebelum dan Sesudah

N 43
Exact Sig. (2-tailed)  .000°

Berdasarkan hasil uji McNemar
didapatkan Nilai Sig (2-tailed) = 0,000
< taraf signifikansi = 0,05, maka
berhasil menolak Ho atau Ha diterima.
Sehingga disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah pemakaian sarung
bantal silk pada pasien dengan akne
vulgaris yang tidak diberi pengobatan.

Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 4.10 Wilcoxon Signed Rank Test
Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Sarung Bantal Katun
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negative ranks atau selisin (negatif)
perbandingan perbaikan klinis antara
sebelum dan sesudah pemberian sarung
bantal berbahan katun adalah 7 pada
nilai N yang artinya 7 sampel
mengalami penurunan derajat klinis,
5.50 pada nilai Mean Rank dan 38.50
pada nilai Sum of Ranks. Selanjutnya
pada nilai positif ranks atau selisih
(positif) antara sebelum dan sesudah
pemakaian sarung bantal katun
didapatkan nilai N adalah 3 yang
artinya 3 sampel  mengalami
peningkatan derajat keparahan akne
vulgaris. Mean Rank atau rata-rata
peningkatan tersebut adalah 5.50,
sedangkan jumlah sum of ranks adalah
sebesar 16.50. Ties adalah kesamaan
nilai pretest dan posttest didapatkan
nilai ties adalah 31.

Uji Wilcoxon
Tabel 4.11 Uji Wilcoxon
Sesudah —
Sebelum
Z -1.265°¢
Asymp. Sig. (2- .206
tailed)

Ranks
N Mean Sum of
Rank  Ranks
Sesudah  Negative 7° 550  38.50
Ranks
Sebelum
Positive  3° 5.50 16.50
Ranks
Ties 31
d
Total 41

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
Signed Ranks Test didapatkan nilai
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon
Rank Test didapatkan Nilai Sig (2-
tailed) = 0,206 > taraf signifikansi =
0,05, maka berhasil menolak Ha atau Ho
diterima. Sehingga disimpulkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah pemakaian
sarung bantal katun pada pasien dengan
akne wvulgaris yang tidak diberi
pengobatan.
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PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini merupakan
penelitian true eksperimental dengan
metode rancangan pretest dan postest
control group design yaitu melakukan
2 kali pengambilan data sesudah dan
sebelum untuk melihat perbandingan
perbaikan klinis pada pemberian
sarung bantal berbahan silk dan
berbahan katun pada pasien dengan
akne wvulgaris yang tidak diberi
pengobatan.

Dari penelitian yang telah dilakukan
dengan responden berjumlah 86 orang
dijumpai mayoritas responden adalah
berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 72 orang (83,7%) dan yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14
orang  (16,3%). Namun  pada
pertengahan penelitian terdapat 2
sampel yang melanggar aturan
penelitian sehingga masuk ke kriteria
drop out, sehingga jumlah sampel pada
penelitian ini adalah berjumlah 84
orang sampel dijumpai mayoritas
adalah perempuan sebanyak 70 sampel
(83,3%) dan jumlah laki-laki sebanyak
14 sampel (16,7%). Hal ini sama seperti
penelitian yang dilakukan oleh Wake
Forest University dijumpai mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak
15 respondnen (75%). Dengan jumlah
sampel sebanyak 40 orang sampel
kemudian sebanyak 3 orang sampel
masuk ke kriteria drop out. '

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berusia 21 tahun
sebanyak 51 responden (60,7%),
kemudian responden yang berusia 22
tahun sebanyak 16 responden (19,0%),
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responden yang berusia 20 tahun
sebanyak 14 responden (16,7%) dan
pada responden yang berusia 23 tahun
sebanyak 3  responden  (3,6%).
Berdasarkan penelitian Wake Forest
University dengan mayoritas responden
berusia antara 18-65 tahun.’

Perbandingan Perbaikan Klinis
Pada Pemberian Sarung Bantal
Berbahan Silk dan Berbahan Katun
Pada Pasien Dengan Akne Vulgaris
Yang Tidak Diberi Pengobatan

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi sebelum memakai
sarung bantal berbahan silk yaitu
sebesar 26 sampel (60,5%) dengan
derajat sedang. Sedangkan pada
responden dengan derajat ringan
sebesar 17 sampel (39,5%). Pada tabel
4.5 menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi sesudah memakai sarung
bantal berbahan silk yaitu responden
dengan akne vulgaris dengan derajat
ringan lebih banyak yaitu 31 sampel
(72,1%) sedangkan sampel dengan
derajat sedang sebanyak 12 sampel
(27,9%).

Sedangkan pada tabel 4.6
menunjukkan ~ bahwa  distribusi
frekuensi sebelum memakai sarung
bantal berbahan katun yaitu sampel
dengan akne vulgaris derajat ringan
lebih banyak yaitu sebesar 23 sampel
(56,1%), sedangkan pada sampel
dengan derajat sedang sebesar 18
sampel (43,9%). Pada tabel 4.7
menunjukkan bahwa  distribusi
frekuensi sesudah memakai sarung
bantal katun yaitu sampel dengan akne
vulgaris derajat ringan lebih banyak
yaitu sebesar 29 sampel (70,7%).
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Selanjutnya pada sampel dengan akne
vulgaris derajat sedang sebesar 10
sampel (24,4%), sedangkan pada
sampel dengan akne vulgaris dengan
derajat berat sebesar 2 sampel (4,9%).

Setelah dilakukan uji McNemar
pada sarung bantal silk yaitu
didapatkan nilai Sig (2-tailed) = 0,001
< taraf signifikansi = 0,05. Sedangkan
pada uji Wilcoxon pada sarung bantal
katun didapatkan nilai Sig (2-tailed) =
0,206 > taraf signifikansi = 0,05. Hasil
ini  menunjukkan bahwa terdapat
perbandingan perbaikan Klinis pada
pemberian sarung bantal berbahan silk
dan berbahan katun pada pasien
dengan akne vulgaris yang tidak diberi
pengobatan karena pada uji McNemar
pada sampel yang menggunakan
sarung bantal berbahan silk terdapat
perbandingan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah pemakaian
sarung  bantal  berbahan  silk.
Sedangkan pada sampel yang
menggunakan sarung bantal berbahan
katun setelah dilakukan uji Wilcoxon
tidak terdapat perbandingan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah
pemakaian sarung bantal berbahan
katun pada pasien dengan akne
vulgaris yang tidak diberi pengobatan.

Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa
didapatkan sebelum pemakaian dan
sesudah pemakaian sarung bantal
berbahan silk pada pasien akne
vulgaris dengan derajat ringan
terdapat akne vulgaris dengan derajat
ringan 16 responden dan pada sampel
dengan akne vulgaris derajat sedang
terdapat 1 sampel, sedangkan sebelum
dan sesudah pemakaian sarung bantal
silk pada pasien dengan akne vulgaris

JURNAL IMPLEMENTA HUSADA
Jurnal.umsu.ac.id/index.php/JIH

&( URNAL
IMPLEMENTA
HUSADA

Qﬂ/
E-ISSN :2722-0877

dengan derajat sedang menjadi derajat
ringan sebanyak 15 responden dan
yang tetap sebanyak 11 responden.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olen Wake Forest
University dengan hasil terdapat
perbaikan derajat keparahan akne
vulgaris pada sampel yang diberikan
sarung bantal silk yaitu pada sebelum
pemakaian  sarung bantal silk
sebanyak 36.6% (22.9%-50.3%) dan
sesudah pemakaian sarung bantal
berbahan silk terdapat perubahan
sebanyak  13.1%  (2.3%-23.9%)
sedangkan pada sampel kelompok
placebo menggunakan sarung bantal
berbahan katun sebelum pemakaian
sarung bantal katun  sebanyak
30.7%(18.7%-42.6%) menjadi 21.7%
(12.5%-31.0%). ’

Menurut asumsi peneliti, bahan
lembut dari sarung bantal silk bisa
mengurangi gesekan antara kulit
dengan permukaan sarung bantal yang
bisa terjadi selama tidur sehingga
dapat mengurangi trauma mekanis
pada kulit sehingga menyebabkan
penurunan respon inflamasi. Namun
ada beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya akne vulgaris
seperti faktor hormonal, kosmetik,
faktor infeksi dan trauma serta obat-
obatan yang menyebabkan terjadinya
hipersekresi hormon androgen dan
hipersekresi sebum kemudian
menyebabkan inflamasi dan kehadiran
serta aktivitas C. acnes.

Adanya trauma fisik berupa

gesekan maupun tekanan dapat juga
merangsang timbulnya akne vulgaris.
Keadaan tersebut dikenal sebagai akne
mekanika, dimana faktor mekanika
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tersebut dapat berupa gesekan,
tekanan, peregangan, garukan, dan
cubitan pada kulit. Peran sarung
bantal pada kulit penderita akne
vulgaris yaitu pada penggunaan
sarung bantal silk dan kebersihan dari
sarung bantal yang dapat
menyebabkan perbaikan Kklinis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diperolah
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbandingan perbaikan
Klinis pada pemberian sarung
bantal berbahan silk dan berbahan
katun pada pasien dengan akne
vulgaris yang tidak  diberi

pengobatan.
2. Karakteristik  responden  yang
menderita akne vulgaris

berdasarkan jenis kelamin yaitu
dengan mayoritas perempuan yaitu
sebanyak 83,3%. Karakteristik
responden berdasarkan usia yaitu
dengan mayoritas usia 21 tahun
sebanyak 60,7%

3. Pada sampel yang memakai sarung
bantal berbahan silk dijumpai
perbandingan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah
pemakaian sarung bantal silk.

4. Pada sampel yang memakai sarung
bantal berbahan katun tidak
dijumpai  perbandingan  yang
signifikan antara sebelum dan
sesudah pemakaian sarung bantal
silk.
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Saran

1. Bagi penderita akne vulgaris,
peneliti  berharap agar dapat
menggunakan  sarung  bantal
berbahan silk sebagai terapi
tambahan untuk  membantu
penyembuhan akne vulgaris.

2. Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya  agar  menambah
variabel tentang menilai jumlah
lesi.

3. Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya agar meneliti tentang
durasi tidur perhari pada setiap
sampel.
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